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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian dan analisis yang telah dipaparkan di atas tentang 

Pengaruh Istri Bekerja Di Luar Negeri Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Islam  memperbolehkan perempuan untuk mengerjakan profesi dan 

keahlian yang halal dan tidak bertentangan dengan fitrah mereka 

sebagai perempuan, atau merusak martabat. Islam memperbolehkan 

para janda-mati atau janda-cerai untuk bekerja selama masa iddahnya 

(masa tunggu sebelum menikah kembali, dan selama iddah ini ia di 

anjurkan untuk tinggal di rumahnya) karena jika pekerjaannya itu 

penting bagi kehidupan keluarganya dan umat islam umumnya, maka 

ia dianjurkan untuk mengerjakan profesinya. 

Namun, islam tidak mewajibkan perempuan untuk bekerja, 

karena prinsip umum di dalam islam adalah membagi kewajiban dan 

tanggung jawab di antara laki-laki dan perempuan, suami dan istri.  

2. Latar belakang atau motivasi istri bekerja dalam mewujudkan keluarga 

sakinah Di Dusun Ringin, Desa Payaman, Kecamatan Solokuro, 

Kabupaten Lamongan yaitu : “Kebanyakan dari motivasi atau latar 

belakang istri bekerja yaitu karena memenuhi kebutuhan diri dan 

keluarganya, para istri tersebut sebenarnya tidak mempunyai keinginan 

atau cita-cita bekerja keluar negeri ( menjadi TKW ) dengan 
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meninggalkan anak suami dan keluarganya di rumah. Akan tetapi 

karena faktor terdesak akan kebutuhan sekaligus desakan dari 

suaminya. 

3. Pengaruh Istri Bekerja Di Luar Negeri Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah terhadap kehidupan rumah tangga Di Dusun Ringin Desa 

Payaman Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, lebih banyak 

pengaruh negatifnya dari pada pengaruh positifnya. Dalam perspektif 

hukum islam menetapkan untuk memperhitungkan seberapa besar 

kebutuhan dan kepentingan ketika akan menghindarkan sesuatu yang 

menimbulkan kerugian sehingga ibu dalam menjalankan peran sebagai 

istri pekerja ( menjadi TKW ) tidak sesuai dengan hukum islam.  

Hal tersebut karena pengaruh negatif lebih banyak dari pada 

pengaruh positifnya. Dalam keluarga lebih mengutamakan 

kepentingan memelihara harta sehingga pemeliharaan kepentingan 

yang lain seperti pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan menjadi 

terabaikan. Apabila ibu ikut bekerja keluar negri (menjadi TKW), 

maka tugas utama sebagai ibu rumah tangga tidak boleh terabaikan dan 

harus mampu memelihara kepentingan agama yang menjadi pondasi 

dalam segala aktifitas kehidupan. 
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B. Saran 

a. Dalam memahami persoalan pengaruh istri bekerja di luar negeri dalam 

mewujudkan keluarga sakinah hendaklah dipahami secara utuh dari 

berbagai sisi sehingga pemahaman yang muncul sesuai dengan cita-cita 

syar’iah untuk mewujudkan maslahah dalam keluarga. 

b. Bekerjalah apabila kamu mampu untuk memenuhi tugas dan 

kewajibanmu sebagai seorang istri, apabila kamu belum mampu untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban mu sebagai seorang istri maka 

janganlah bekerja. 

 

 


